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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menginvestigasi respons beberapa kimia darah dan hematologi pada
domba lokal Indonesia yang ditransportasikan selama 12 jam.  Penelitian ini menggunakan 10
ekor domba lokal jantan sehat dengan umur 2-2,5 tahun dan bobot badan 30-40 kg ditransportasikan
dengan menggunakan mobil bak terbuka  pick up L-300 dimulai pukul 15.00 sampai pukul 03.00
dini hari pada hari berikutnya tanpa berhenti. Pengambilan darah melalui vena jugularis pada
pukul 07.00 ( 8 jam sebelum transportasi sebagai baseline),  pukul 15.00 yaitu pada saat dinaikkan
ke atas kendaraan (jam ke-0), pukul 19.00 (4 jam seteah transportasi), pukul 23.00 (8 jam setelah
transportasi), pukul 03.00 (12 jam setelah transportasi sebagai akhir transportasi), dan pukul
11.00 hari berikutnya (8 jam setelah transportasi berakhir). Respons domba terhadap transportasi
berupa peningkatan signifikan kadar glukosa darah  secara signifikan terjadi pada jam ke-4 selama
transportasi (P<0,05), respons hematologi berupa peningkatan eosinofil pada jam ke-0 (P<0,05)
dan tidak ada perubahan signifikan pada eritrosit, haemoglobin, monosit, neutrofil, limfosit, leokosit,
dan Ppacked cell volume (PCV) (P>0.05). Respons PCV dan total protein plasma (TPP) tidak
signifikan (P>0,05) mengindikasikan bahwa domba tidak mengalami dehidrasi sebelum, selama
dan setelah transportasi berakhir. Penelitian ini menunjukkan bahwa respons stres transportasi
12 jam berupa peningkatan eosinofil muncul pada jam ke-0 sedangkan perubahan metabolisme
glukosa terjadi pada 4 jam pertama transportasi, tidak menyebabkan perubahan pada beberapa
hematologi dan tidak ada respons dehidrasi pada domba lokal Indonesia.

Kata-kata kunci: domba lokal Indonesia; hematologi; biokimia darah;  transportasi

ABSTRACT

The objective of this study was to investigate the effect of transport 12 hours on  haematological
and some biochemical responses of local Indonesian sheeps.  Ten adults (2.0-2.5 years)  male local
Indonesian sheeps  BW adult 30-40 kg were transported by L-300 pickup truck starting at 3:00 pm
to 3:00 am on the d 2 without stopping. Jugular blood were collecte-d at 7 am (-8 h pre- transportation
as baseline), 15:00  immadiately after (0 h),  19:00 (4 h), 23:00 (8 h) ,  03.00 (12 h ), and at 11.00 d
2 (+8 h)  post-  transportation as recovery period). Under  the conditions of the present study,
transport of local Indonesian sheeps significantly increased glucose  during 4 h  transport (P <0.05),
increased eosinophil at 0 h (P <0.05) and no significant changed in erythrocytes, haemoglobin ,
monocytes, neutrophils, lymphocytes, leukocytes,  packed cell volume (PCV), and total plasma
protein (TPP) (P> 0.05). Our findings showed that transportation 12 h affected  eosinophil during
0 h and glucose metabolism during 4 h of transportation, but did not any affect on some haematology
and dehydration responses in local Indonesian sheeps.

Keywords: local Indonesian sheeps;  haematology; blood biochemistry; transportation.
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PENDAHULUAN

Transportasi ternak merupakan salah satu
penyebab stres pada ternak (Saeb et al., 2010;
Astuti et al., 2010) yang dapat mepengaruhi
kesehatan ternak (Maheshwari et al., 2013),
kesejahteraan hewan dan besaran ongkos
ekonomi (Saeb et al., 2010), kualitas karkas
(Minka dan Ayo, 2010), morbiditas dan
mortalitas ternak (Fazio dan Ferlazzo, 2003).
Perubahan kondisi lingkungan pemicu stres
selama transportasi tersebut memicu perubahan
fisiologis sebagai bentuk adaptasi ternak.
Indikator fisiologi umumnya digunakan dalam
mengevaluasi munculnya stres pada ternak
selama proses trasportasi  (Costa, 2009) meliputi
kimia darah dan hematologi. Respons ternak
terhadap stres selama transportasi bervariasi
dipengaruhi oleh spesies hewan, bangsa hewan
(Saeb et al., 2010), status hormonal (Cook et al.,
2000), umur (Zhong et al., 2011) dan durasi
transportasi yang di alami ternak (Kannan et
al., 1998), serta jenis kelamin (Baraka, 2012).
Variasi respons hematologi pada pada kambing
Osmanabadi pernah dilaporkan oleh Ambore et
al. (2009) setelah 12 jam transportasi dan sapi
Limousin setelah mengalami transportasi 2200
km (Fazio et al., 2005).  Variasi biokimia darah
pernah dilaporkan pada domba setelah 24 jam
mengalami transportasi (Knowles et al., 1995),
kambing Alphine yang dikebiri (Kannan et al.,
2000), kambing Saanen (Sanhouri et al., 1992),
sapi jantan Friesian Holstein (Gupta et al.,
2007), sapi setelah mengalami transportasi 15
jam (Warriss et al., 1995), sapi Italian Friesian
betina  yang telah menunjukkan perubahan
metabolik pada menit 15-30  transportasi
(Sartorelli et al., 1992).

Penelitian respons hematologi dan kimia
darah domba terhadap proses transportasi di
Indonedia masih terbatas; padahal hematologi
merupakan indikator fisiologis yang baik
(Adenkola et al., 2009) juga merupakan
biomarker yang bagus dalam menentukan
proses fisiologis dan homeostasis tubuh terhadap
lingkungan (Gupta et al., 2007). Perubahan
fisiologis yang pernah dilaporkan akibat
transportasi meliputi perubahan bobot badan
ternak. Putra (2015) melaporkan adanya
penurunan bobot badan pada domba ekor gemuk
dengan tiga rute (Rute 1= 9 jam 40 menit; Rute
2= 15 jam 30 menit dan Rute 3=19 jam 40
menit) dan menyimpulkan bahwa semakin lama
proses transportasi dilakukan maka penyusutan
bobot badan domba akan semakin besar.

Pralaya (2018) melaporkan bahwa transportasi
malam memengaruhi kondisi fisiologis namun
tidak memengaruhi penyusutan bobot badan dan
mememgaruhi waktu pemulihan bobot badan
domba ekor tipis muda dan dewasa yang
ditransportasikan selama delapan jam pada
malam hari. Berdasarkan perbedaan dataran,
dilaporkan bahwa domba lokal jantan,
kehilangan bobot hidup sekitar 0,27 kg pada 2
jam pengangkutan dari dataran tinggi (dingin)
ke dataran rendah (panas) (Purbowati  dan
Purnomoadi, 2005). Lama rekondisi,
pertambahan bobot badan, konsumsi pakan dan
konversi pakan tidak berbeda nyata antar jenis
kelamin domba dan rekondisi dicapai yaitu pada
hari ke-23 (Baihaqi et al., 2011). Penelitian
haematologi menemukan eritrosit dan kadar
hemoglobin domba yang terpapar stres
mengalami puncak peningkatan pada jam ke-8
setelah perlakuan stres transportasi sedangkan
nilai hematokrit pada domba yang terpapar
stres tidak mengalami perubahan. Kombinasi
multivitamin dan meniran terbukti efektif
menekan dampak stres transportasi yang
diindikasikan dengan jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin, dan nilai hematokrit yang lebih
stabil (Andriyanto et al.,  2010). Respons kimia
darah terhadap transportasi   pada domba lokal
Indonesia belum banyak dilaporkan, oleh karena
itu penelitian ini bertujuan mengkaji respons
hematologi dan kimia darah domba yang
ditransportasikan selama 12 jam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 10 ekor domba
lokal jantan sehat dengan umur 2,0-2,5 tahun
dan bobot badan 30-40 kg. Sebelum perlakuan
trasnsportasi, seluruh domba telah berdaptasi
pada situasi kandang, mendapat pakan hijauan
dan konsentrat. Minum diberikan secara ad
libitum.

Transportasi dan sampling darah
Seluruh domba ditransportasikan dengan

menggunakan mobil bak terbuka (Mitsubishi
Pickup type L 300, PT Krama Yudha Tiga
Berlian, Palembang, Indonesia) selama 12 jam
tanpa berhenti. Domba mulai dinaikkan ke atas
kendaraan selanjutnya ditransportasikan
dengan kecepatan sekitar 30 km/jam dimulai
pukul 15.00 sampai pukul 03.00 dini hari pada
hari berikutnya tanpa berhenti. Pengambilan
darah melalui vena jugularis sebanyak 5 mL
per ekor  dilakukan pada pukul 07.00 ( 8 jam
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sebelum doma dinaikkan ke atas kendaraan
sebagai baseline, pada saat dinaikkan ke atas
kendaraan (jam ke-0), pukul 19.00 (4 jam setelah
transportasi), pukul 23.00 (8 jam setelah
transportasi), pukul 03.00 (12 jam setelah
transportasi), dan pukul 11 hari berikutnya (8
jam setelah domba diturunkan dari kendaraan
dan istirahat di dalam kandang (rekondisi),
kemudian dimasukkan ke dalam tabung BD
Vacutainer  untuk analisis hematologi dan
glukosa, serta total protein plasma (TPP).

Parameter yang Diamati
Parameter hematologi yang diamati

meliputi gambaran eritrosit menggunakan pipet
Thoma, haemoglobin dengan mikropipet
dicampur dengan larutan Drabkin’s dan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 540
nm. Total leukosit dan diferensialnya dihitung
dengan blood counter tabulator,  Packed cell
volume (PCV) menggunakan mikrohematokrit.
Parameter kimia darah yang diamati meliputi
total protein plasma (TPP) dan glukosa dengan
mikrohematokrit dan platform refraktometer.
Data hasil penelitian dianalisis dengan
mengunakan analisis sidik ragam dan untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan
antar waktu perlakuan,  maka analisis
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Glukosa
Perubahan respons glukosa dan total

protein domba sebelum, selama dan setelah
menjalani transportasi disajikan pada Tabel 1.
Glukosa merupakan salah satu biomarker yang
baik dalam perubahan metabolisme selama
proses transportasi (Minka dan Ayo, 2010;
Knowles et al., 1995. Ali et al., 2006; Zhong et
al., 2011; Kannan et al., 1998a; Sanhouri et al.,
1991).  Level baseline glukosa pada domba
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
level glukosa domba yang dilaporkan oleh Wijaya
et al. (2016) dan  Astuti et al. (2006). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa level glukosa
mencapai puncaknya pada jam ke-4 (P<0,05)
pada level 97,90±20,33 mg/dL meskipun level
ini masih lebih rendah dibandingkan level
puncak glukosa (264,00 mg/dl) pada kambing
yang dilaporkan oleh Nwe et al. (1996).
Peningkatan glukosa terjadi pada jam ke-4
transportasi juga pernah dilaporkan oleh
Sarmin et al., (2010) pada kambing bligon.
Peningkatan glukosa pernah terjadi pada jam

ke-0 berdasarkan laporan Kannan et al. (2003)
pada kambing dan juga  Nwe et al. (1996), pada
jam ke 2 oleh  Ali et al. (2006)  pada domba dan
kambing gurun, juga  oleh Kannan et al. (2000)
pada kambing spanyol, 24 jam pada domba
ujumqin di China (Zhong et al., 2014), jam ke-
1,5 sampai ke-2  oleh Sanhouri et al. (1992) pada
kambing di Sudan, dua jam oleh Rajion et al.
(2001) pada kambing yang ditransportasi
selama 2,5 jam  di Malaysia. Peningkatan
glukosa selama transportasi terjadi karena
adanya pemecahan glikogen hati atau karena
adanya penurunan cadangan glikogen pada otot
skelet (Kannan et al., 2010), diawali dengan
peningkatan aktivitas adrenal setelah adanya
stres akibat dinaikkan ke atas kendaraan  atau
selama transportasi (Ali et al., 2006).  Sebagai
pembanding, pada sapi pernah dilaporkan
adanya peningkatan glukosa pada jam ke-4
transportasi pada sapi umur satu bulan (Kent
dan Ewbank, 1983),  pada jam ke-6 pada sapi
umur 1-3 minggu (Kent dan Eebank, 1986),  pada
jam ke-1 pada onta (Saeb et al., 2010).    Glukosa
mulai menurun pada jam ke-8, ke level
68,00±15,27 mg/dL   terus sampai jam ke-12 pada
level 61,40±9,28  mg/dL dan delapan jam setelah
istirahat pada level 72,10±19,11 mg/dL. Berbeda
dengan hasil penelitian ini, Tajik et al. ( 2016)
menemukan bahwa transportasi selama tiga jam
tidak menyebabkan kenaikan glukosa pada
kambing, demikian juga laporan Eskandarzadeh
(2014) dan  Sanhouri et al. (1992)  pada kambing
dengan durasi transportasi pendek, juga pada
sapi (Sartorelli et al.,  1992). Perbedaan respons
glukosa terhadap stres transportasi selain
perbedaan durasi juga dipengaruhi oleh umur
(Tajik et al., 2016) hal senada dilaporkan oleh
Kannan et al. (2003) yang melaporkan bahwa
respons glukosa akibat stres transportasi lebih
tinggi pada kambing tua dibandingkan pada
kambing muda karena adanya perbedaan efek
glikogenolisis pada otot-otot kambing tersebut.

Total Protein
Total protein sering digunakan sebagai

indikator dehidrasi (Stull et al., 2000;
Ramadhani et al., 2000;  Knowles et al.,1995).
Rataan total protein domba penelitian ini, baik
selama transportasi dan pasca transpportasi
seluruhnya lebih rendah dibandingkan dengan
total protein pada domba yankasa dan domba
ouda namun sebanding dengan  total protein
pada domba balami di  Nigeria (Njidda et al.,
2014)  dan level tersebut tidak mengalami
perubahan signifikan akibat perlakuan
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transportasi (P>0,05). Tidak berubahnya total
protein mengindikasikan tidak adanya dehidrasi
pada domba penelitian ini setelah 12 jam
menjalani proses transportasi. Hasil ini senada
dengan laporan Saeb et al. (2010) pada onta. Total
protein pernah dilaporkan meningkat setelah
transportasi selama 24 dan 48 jam pada sapi
Bos indicus (Parker et al., 2007) dan pada sapi
setelah 31 jam menjalani transportasi (Knowles
et al., 1999).

Hematologi
Perubahan respons hematologi domba

sebelum, selama dan setelah menjalani
transportasi disajikan pada Tabel 2. Rataan nilai
PCV baseline  adalah 24,30±2,49 % menurun
sampai level 23,10±2,96 % pada jam ke-4 dan
meningkat pada jam ke-8 pada level 24,10±2,60%
dan pada level  24,30±3,09  pada jam ke-12
sampai 8 jam pascatransportasi rata-rata
hematokrit berada pada level 24,20±2,78 %, dan
tidak berbeda signifikan baik antara baseline,
selama dan setelah tarnsportasi (P>0,05). Hasil
penelitian ini mirip dengan  temuan Zhong et
al. (2014) pada domba setelah transportasi 6 jam,
dan pada babi oleh Adenkola et al. (2009) dan
Parker et al. (2007) pada sapi B. indicus setelah
24 jam dan 48 jam transportasi. Laporan yang
berbeda adalah adanya peningkatan PCV setelah
transportasi pada sapi peranakan frisian
holstein di Chile (Tadich et al., 2005), pada
domba setelah 15 jam transportasi ( Broom et
al., 1996), pada sapi setelah 31 jam mengalami
transportasi (Knowles et al., 1999), sapi B.
indicus oleh Parker et al. (2007) dan Ambore et
al. (2009) pada kambing. Meningkatnya PCV
pada laporan tersebut  merupakan indikasi
adanya dehidrasi (Broom et al., 1996) karena
adanya kontraksi limpa akibat aktivitas nervus
simpatetik atau adanya katekolamin di dalam
sirkulasi sebagai respons terhadap stres

transportasi (Minka dan Ayo, (2010); Fazio et
al.(2005); Tadicha et al. (2005);  Anthony dan
Mudiaga (2016), sehingga eritrosit banyak
beredar di dalam sirkulasi (Ambore et al., 2009).
Berbeda juga dengan hasil penelitian domba ini
yaitu penurunan PCV setelah transportasi pada
domba dan kambing gurun Ali et al. (2006); juga
pada domba setelah mengalami transportasi
selama 9 atau 14 jam dan kemungkinan hewan
telah mengalami pemulihan dari stres
transportasi maupun handling (Knowles et al.,
1993),  juga dilaporkan pada domba setelah
mengalami transportasi 50 km (70 menit) (Hall
et al., 1998), karena hewan telah terbiasa
terhadap perlakuan transportasi (Tadich et al.,
2005).

Stres menyebabkan penurunan eosinofil
(Taylor, 2000) dan peningkatan monosit (Coles,
1986). Rataan eosinofil keseluruhan domba ini
lebih tinggi dibandingkan domba yang
dilaporkan oleh Njidda et al. (2014). Rataan
eosinofil domba penelitian ini meningkat
signifikan (P<0,05) pada saat jam ke-0 sesaat
setelah domba dinaikkan ke atas kendaraan;
sedangkan rataan monosit pada domba
penelitian ini tidak berubah baik sebelum,
selama dam setelah transportasi  (P>0,05).
Peningkatan eosinofil ini sesuai laporan Gupta
et al. (2007) terjadi sebagai respons terhadap
perubahan lingkungan pada saat transportasi
sehingga memicu munculnya reaksi antigen-
antibodi dan juga menjalankan fungsi
detoksifikasi dengan cara inaktivasi histamin
atau histamine-like toxic materials (Radostits
et al., 1994). Berbeda dengan laporan penelitian
ini adalah laporan Fisher et al. (2010) yang tidak
menemukan perubahan eosinofil pada domba
yang ditrasportasi selama 12, 30 dan 48 jam.
Pada Japanese native Tokara goats jantan
dewasa dilaporkan adanya penurunan eosinofil
tidak lama setelah transportasi dimulai dan level

Tabel 1.  Perubahan respons  glukosa dan total protein  domba sebelum, selama dan setelah
transportasi selama 12 jam tanpa henti

                                                   Jam ke-
Indikator -8 0 4 8 12 +8

Glukosa 67,80±11,85b 69,50±12,59b 97,90±20,33a 68,00±15,27b 61,40±9,28b 72,10±19,11b

(mg/dL)
Total protein 5,26±1,05a 5,36±0,86a 5,20±0,98a 5,16±1,00 a 5,28±1,18a 5,22±1,18a

(g /dL)
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minimum pada akhir transportasi dan mulai
kembali ke baseline setelah 12 jam setelah
berakhirnya transportasi (Nwe et al., 1996).

Rataan monosit keseluruhan pada domba
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
rataan monosit pada kambing kacang yang
dilaporkan oleh Aghwan et al. (2013). Hasil
penelitian  ini mirip dengan laporan Ambore et
al. (2009) yang menemukan adanya peningkatan
rataan eosinofil pada kambing yang mengalami
transportasi selama 12 jam dengan jarak
tempuh 350 km; sedangkan rataan monosit
tidak berubah. Tidak adanya penurunan
monosit setelah transportasi juga dilaporkan oleh
Scope et al. (2002) pada burung dara dan Galipalli
et al. (2004) pada kambing Boer. Berbeda
dengan hasil penelitian pada domba ini;  Sarmin
et al. (2010) melaporkan adanya peningkatan
monosit pada kambing bligon yang mengalami
transportasi selama 16 jam. Adenkola dan Ayo
(2010) juga melaporkan bahwa monosit tidak
dipengaruhi oleh transportasi pada ternak.

Indikator stres pada hewan juga terindikasi
dari adanya neutrofilia dan  limfopenia yang
dilepaskan oleh sumsum tulang belakang
setelah meningkatnya glukokortikoid (Dunn,
1989 ; Ambore et al., 2009; Kannan et al., 2000).
Rataan neutrofil dan limfosit tidak berbeda
antara sebelum, selama dan setelah transportasi
berakhir (P>0,05) dan menunjukkan bahwa
tidak ada terindikasi stres pada domba
penelitian ini. Hasil ini berbeda dengan laporan
Swanson dan Morrow-Tesch (2001)  yang

menemukan adanya peningkatan neutrofil dan
penurunan limfosit setelah transportasi pada
ternak hasil yang sering juga dilaporkan oleh
Gupta et al. (2007) pada sapi jantan.
Kecenderungan peningkatan neutrofil juga
dilaporkan oleh Ambore et al. (2009) pada
kambing Osmanabadi di India yang
ditransportasi selama 12 jam dan Earley et al.
(2012) pada pada sapi yang ditransportasi darat
dan laut dari Irlandia sampai Spanyol.

Leukosit adalah salah satu biomarker dari
stres transportasi (Engler et al., 2004). Rataan
leukosit pada domba penelitian ini tidak berubah
sebelum, selama dan setelah transportasi
berakhir (P>0,05). Berbeda dengan hasil ini
pernah dilaporkan bahwa rataan leukosit
meningkat setelah transportasi 12 jam pada
kuda  (Stull dan Rodiekl., 2000) karena stres
transportasi menyebabkan mobilisasi leokosit
dari bone marrow dan terdistribusi dalam
sirkulasi menuju limpa (Engler et al., 2004),
demikian juga pada sapi jantan Belgian Blue X
Friesian (Sporer et al., 2008) setelah sembilan
jam transportasi,  sebaliknya pada babi
dilaporkan leukosit menurun setelah
transportasi (Adenkola et al., 2009). Hasil ini
menunjukkan domba penelitian ini tidak
mengalami stres sebelum, selama 12 jam
transportasi dan setelah transportasi berakhir.

Rataan eritosit domba ini keseluruhan lebih
rendah dibandingkan dengan rataan eritrosit
kambing Girgentana  (Piccione et al. 2010).
Rataan eritrosit domba penelitian ini tidak

Tabel 2.  Perubahan respons hematologi domba lokal Indonesia selama pre-transportasi, selama
transportasi  dan pascatransportasi selama 12 jam tanpa henti

Indikator Jam ke-

-8 0 4 8 12 +8

PCV (%) 24,30± 25,70± 23,10± 24,10± 24,30± 24,20±
2,49ba 3,59a 2,96b 2,60 ba 3,09ba 2,78ba

Eosinofil 1217,50± 2780,30± 1696,40± 1300,90± 1221,00± 1120,80±
(sel/mL) 1163,88b 1979,18a 1753,84b 1554,68b 1997,69b 578,49b

Monosit 324,60± 527,40± 485,30± 518,10± 342,3± 330,60±
(juta/mL) 256,46a 325,69a 330,46a 366,88a 174,49a 217,83a

Neutrofil 3657,50± 4377,00± 4994,80± 4635,00± 4738,00± 4731,40±
(juta/mL) 737,93a 1397,08

a
1399,48a 1097,27a 1742,99a 2457, 88a

Limfosit 4460,06± 4410,70± 3793,70± 3941,10± 3298,90± 5028,40±
(juta/mL) 2248,16a 302 2,62 

a
2988,92a 2007,12a 1687,60a 2049,59 a

Leukosit 9660,00± 12095,00± 10970,00± 10395,00± 9600,00± 11220,00±
(ribu/μL) 2496,6ba 4469,74 

a
5345,67a 2551,74a 2991,93a 4186,37a

Eritrosit 8,06± 8,14± 7,76± 8,11± 8,14± 8,22±
(Juta/ μL) 0,85a 1,14a 1,03a 0,78a 0,73a 1,06a

Haemoglobin 7,96± 8,52± 7,98± 7,98± 8,63± 7,28±

(g/dL) 1,27 
a 1,48 a 1,33 a 1,13 a 1,37a 2,78a



53

berubah signifikan baik sebelum, selama 12 jam
transportasi dan setelah transportasi berakhir.
Hasil ini mirip temuan Fisher et al. (2010);
sebaliknya Earley et al. (2012) melaporkan
adanya eritrosit yang rendah setelah
transportasi pada sapi. Hasil penelitian ini juga
berbeda dengan laporan Minka dan Ayo (2010)
yang menemukan adanya kenaikan eritrosit
setelah hewan mengalami transportasi dan juga
oleh Earley et al. (2012) pada sapi yang
ditransportasi darat dan laut dari Irlandia
sampai Spanyol.  Rataan hemoglobin tidak
berbeda signifikan antara sebelum, selama 12
jam transportasi dan setelah transportasi
berakhir (P>0,05). Hasil penelitian ini berbeda
dengan laporan Earley et al. (2012) pada sapi
yang ditransportasi darat dan laut dari Irlandia
sampai Spanyol yang melaporkan adanya
penurunan hemoglobin meskipun dalam rentang
normal.  Rataan hemoglobin pada domba
penelitian ini baik sebelum, selama dan setelah
transportasi lebih tinggi dibadingkan dengan
rataan hemoglobin domba yang dilaporkan oleh
Astuti et al. (2008) pada level 6,60-6,70 g/dL
tetapi masih lebih rendah dibanding hemoglobin
domba yang dilaporkan oleh Mayulu et al. (2012)
pada level 10,30-11, 23 g/dL dan kambing
Girgentana  (Piccione et al. (2010) sebanding
dengan kambing Aspromontana, Girgentana,
Messinese, Maltese dan Argentata dell’Etna
yang dilaporkan oleh Arfuso et al. (2016) pada
level 7,00-15,40 g/dL.  Rataan eritrosit dan
hemoglobin tidak berbeda signifikan baik
sebelum, selama dan setelah transportasi pada
penelitian ini juga sesuai dengan laporan
(Ambore et al., 2009).

SIMPULAN

Respons domba lokal Indonesia terhadap
transportasi 12 jam adalah peningkatan glukosa
yang terjadi pada jam ke-4 selama transportasi,
sedangkan respons stres transportasi berupa
eosinofilia terjadi pada saat proses transportasi
dimulai. Indikasi dehidrasi tidak terjadi
sebelum, selama dan setelah transportasi
berakhir.

SARAN

Investigasi metabolit sebagai respons domba
lokal Indonesia perlu diperluas baik variabel
metabolit maupun waktu transportasi, jenis
kelamin untuk dapat diaplikasikan dalam

menerapkan prinsip kesejahteraan hewan dalam
transportasi domba di Indonesia.
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